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Abstrak— Adanya kesulitan PT TASPEN (Persero) untuk memilah semua pengajuan dari
pemohon kredit secara cepat dan tepat sesuai dengan persyaratan yang dimiliki. Tugas dalam
mengelola dan melaksanakan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan atau disingkat PKBL
dimana jumlah pemohon kredit modal usaha di PT.TASPEN (Persero) mengalami kenaikan setiap
tahunnya dengan latar belakang dari pemohon kredit yang sangat beraneka ragam sangat
menyulitkan dan membutuhkan waktu yang lama untuk membuat sebuah keputusan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistem yang dapat memberikan rekomendasi untuk persetujuan
pengajuan kredit menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Hasil penelitian berupa
perancangan sistem yang dapat menunjukkan bahwa pemohon layak untuk disetujui
permohonannya sesuai bobot yang telah ditetapkan.

Kata Kunci— rekomendasi pengajuan kredit, Simple Additive Weighting, Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan

Abstract — The difficulty of PT TASPEN (Persero) to sort all submissions from credit
applicants quickly and precisely in accordance with the requirements they have. The task of
managing and implementing the Partnership and Community Development Program or abbreviated
as PKBL where the number of applicants for business capital loans at PT. TASPEN (Persero) has
increased every year with a very diverse background from credit applicants is very difficult and
requires a long time to make a loan. decision. This study aims to design a system that can provide
recommendations for approval for credit applications using the Simple Additive Weighting (SAW)
method. The results of the study are in the form of system design that can show that the applicant is
eligible to be approved for the application according to the predetermined weight

Keywords— recommendation for credit application, Simple Additive Weighting, Partnership and
Community Development Program

1. PENDAHULUAN

Adanya permasalahan yang dirasakan pelaku Usaha Kecil dan Menengah mengenai
keterbatasan dalam mendapatkan sumber modal untuk mengembangkan usahanya akibat
terbatasnya jaminan debitur untuk meminjam dari lembaga keuangan atau lembaga pembiayaan,
kurangnya informasi dan komunikasi serta masih rancuya pengertian, ketentuan dan penanganan
Usaha Kecil dan Menengan (UKM) oleh pemerintah [1].

Salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang dipercaya sebagai pengelola dan
pelaksana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan atau disingkat PKBL yaitu PT. TASPEN
(Persero). Pemohon kredit modal usaha di PT.TASPEN (Persero) mengalami kenaikan setiap
tahunnya dengan berbagai latar belakang dari pemohon kredit membutuhkan waktu yang lama untuk
mendapatkan sebuah keputusan.

Tujuan penelitian ini antara lain untuk merancang suatu sistem berbasis komputer yang
mampu memilah pengajuan dari pemohon kredit secara tepat dan cepat sesuai persyaratan yang
dimiliki perusahaan. Sehingga dibutuhkan suatu alat bantu berupa sistem rekomendasi persetujuan
pengajuan kredit menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
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Konsep dasar dari metode simple additive weighting adalah mencari penjumlahan terbobot
dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode simple additive weighting
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada, lalu dicari besarnya nilai preverensi pada tiap kriteria
dengan cara mengalikan dengan nilai bobot yang ada.

Penelitian sebelumnya membahas tentang penentuan kelayakan pemberian kredit motor
berdasarkan kriteria yang dimiliki pemohon kredit dimana dari kriteria tersebut akan dihitung bobot
masing-masing sehingga dapat diperoleh hasil mengenai siapa layak mendapatkan kredit motor [2].
Penerapan metode SAW juga dapat membantu koperasi simpan pinjam Kharisma kota Kndal dalam
menentukan calon penerima kredit sesuai kriteria yang telah disyaratkan yaitu jaminan, jumlah
pinjaman, jumlah angsuran, jangka waktu dan usia pemohon [3]. Penggunaan metode SAW juga
dapat diterapkan pada aplikasi pencarian wisata kuliner di Tulungagung [4].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Studi Literatur

PKBL

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) adalah bentuk tanggung jawab Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) kepada masyarakat. PKBL dilaksanakan dengan dasar UU No.19
tahun 2003 ttg BUMN serta Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/MBU/2007 yang menyatakan
maksud dan tujuan pendirian BUMN tidak hanya mengejar keuntungan melainkan turut aktif
memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan
masyarakat. Tujuan program Kemitraan adalah untuk meningkatkan kemampuan para pengusaha
kecil agar menjadi tangguh dan mandiri sekaligus pemberdayaan kondisi sosial masyarakat [5].

PKBL merupakan Program Pembinaan Usaha Kecil dan pemberdayaan kondisi lingkungan
oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. Jumlah penyisihan laba untuk
pendanaan program maksimal sebesar 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Kemitraan
dan maksimal 2% (dua persen) dari laba bersih untuk Program Bina Lingkungan [5].

2.1.2 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot [6].

Xy
M Xy
Tij T 0 s 1
U= o, M
Xy
Dimana :
1 : Rating kinerja ternormalisasi
Max : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
X : Baris dan kolom dari matriks
r;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif A; pada atribut C;; i=1,2,...,m dan
j=1,2,...n.

Nilai preferensi untuk setiap alternative (V;) diberikan sebagai:

VL Z j=1 w;Tr; g T T P P PP T PP PP PTPTPTPPRTPIPRPPRPPIS (2)
Dimana :
Vi : Nilai Akhir Alternative
Wi : Bobot yang telah ditentukan
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Rij : Normalisasi matriks
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif ai lebih terpilih.

2.1. Pengumpulan Data

Kriteria yang digunakan untuk memberikan rekomendasi persetujuan pemohon kredit
usaha pada Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) di PT.Taspen (Persero) Cabang
Kediri antara lain: jumlah pinjaman, kepribadian, kepemilikan rumah, lama usaha, jaminan, jangka
waktu serta laba perbulan.

2.1.1 Tabel Bobot Kriteria

Tabel nilai bobotyang dimiliki oleh masing-masing kriteria, dimana nilai ini akan
digunakan untuk melakukan perhitungan

Tabel 1. Nilai Bobot Per Kriteria

Kriteria Nama Kriteria Nilai Bobot
Cl1 Jumlah Pinjaman 0,5
C2 Kepribadian 0,25
C3 Kepemilikan Rumah 0,5
C4 Lama Usaha 0,25
C5 Jaminan 0,75
Cé6 Jangka Waktu 0,25
C7 Laba Perbulan 0,75

2.1.2 Tabel Nilai Crisp Kriteria

Rincian nilai dari tiap-tiap kriteria yang digunakan dalam perancangan sistem antara lain:
Nilai Crisp Kriteria Jumlah Pinjaman

Tabel 2. Nilai Crisp Kriteria Jumlah Pinjaman

Kriteria (C1)  Kriteria Pemohon Nilai Crisp

Rp 10.000.000 0,2
Tumlah Rp 20.000.000 0,4
Pinjaman Rp 30.000.000 0,6
Rp 40.000.000 0,8

Rp 50.000.000 1

Nilai crisp dari kriteria jumlah pinjaman disajikan dalam tabel 2. Nilai tersebut digunakan
untuk melakukan perhitungan terhadap kriteria jumlah pinjaman yang dipilih.

Nilai Crisp Kriteria Kepribadian

Tabel 3 menunjukkan nilai kepribadian yang digunakan untuk melakukan perhitungan
terhadap kriteria kepribadian yang dipilih.

Tabel 3 Nilai Crisp Kriteria Kepribadian
Kriteria (C2)  Kriteria Pemohon Nilai Crisp

Kepribadian ~ Kurang 0,25
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Cukup 0,5
Baik 0,75
Sangat Baik 1

Nilai Crisp Kriteria Kepemilikan Rumah

Tabel 4 Nilai Crisp Kriteria Kepemilikan Rumah

Kriteria (C3) Kriteria Pemohon Nl.l al
Crisp
Kepemilikan Sewa/Kontrak 0,5
Rumah Milik Sendiri 1

Tabel 4 merupakan nilai untuk kriteria kepemilikan rumah yang digunakan untuk
melakukan perhitungan terhadap kriteria kepemilikan rumah yang dipilih.

Nilai Crisp Kriteria Lama Usaha

Tabel 5 merupakan tabel nilai untuk kriteria lama usaha, dimana nilai tersebut digunakan
untuk melakukan perhitungan terhadap kriteria lama usaha yang dipilih.

Tabel 5 Nilai Crisp Kriteria Lama Usaha

Kriteria (C4) Kriteria Pemohon Nilai Crisp
Kurang dari 2 tahun 0,25
2 tahun 0,5
Lama Usaha 4 tahun 0,75
Lebih dari 4 tahun 1

Nilai Crisp Kriteria Jaminan

Tabel 6 menunjukkan nilai untuk kriteria jaminan yang digunakan untuk melakukan
perhitungan terhadap kriteria jaminan yang dipilih.

Tabel 6 Nilai Crisp Kriteria Jaminan

Kriteria (C5) Kriteria Pemohon Nilai Crisp
BPKB motor 0,25
Jaminan BPKB mobil 0,5
Sertifikat Tanah 0,75
Sertifikat Rumah 1

Nilai Crisp Kriteria Jangka Waktu

Tabel 7 Nilai Crisp Kriteria Jaminan

Kriteria (C6) Kriteria Pemohon Nilai Crisp
12 Bulan 0,25
18 Bulan 0,5
Jangka Waktu 4 3 lan 0,75
36 Bulan 1

Tabel 7 merupakan tabel nilai untuk kriteria jangka waktu yang digunakan untuk
melakukan perhitungan terhadap kriteria jangka waktu yang dipilih.

Nilai Crisp Kriteria Laba Perbulan
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Tabel 8 adalah nilai untuk kriteria jangka waktu yang digunakan untuk
melakukan perhitungan terhadap kriteria jangka waktu yang dipilih

Tabel 8 Nilai Crisp Kriteria Jaminan

Kriteria (C7) Kriteria Pemohon Nilai Crisp
12 Bulan 0,25
18 Bulan 0,5
Jangka Waktu ) B, lan 0,75
36 Bulan 1

2.2 Perancangan Sistem

2.2.1 Diagram Menu

Perancangan sistem ditunjukkan dengan diagram menu, Data Flow Diagram dan Entity
Relationship Diagram. Diagram menu ditunjukkan Gambar 1.

menu utama
i

homs profil | login

user admin
hame j home
laporan f— Input Dat=

Frofil b P2 rhitungan

|- L=porzn

f—Diata Master

— Profil

Gambar 1. Diagram Menu Sistem Rekomendasi Persetujuan Pengajuan Kredit Usaha

2.2.2 Data Flow Diagram

Diagram proses ditunjukkan dengan Data Flow Diagram. Context diagram merupakan
gambaran sistem secara keseluruhan.

Hasil Perhitungan
Permohonan Kredit
Data Hasil Verifikasi

Admin PKBL

Laparan Permohonan Kredit

Kepala Cabang

Hasil Keputusan

Skor Kriteria
Sistem Rekomendasi Persetujuan Kredit
Data Pemohon 4 Lapaoran Keputusan Kredit

Gambar 2. Context Diagram SistemRekomendasi Persetujuan Pengajuan Kredit Usaha

Gambar 2 menunjukkan proses dimana admin memberikan input berupadata pemohon,
skor kriteria, data permohonan kredit,data hasil verifikasi pada sistem rekomendasi dan
mendapatkan output berupa hasil perhitungandan hasil keputusan. Sedangkan kepala cabang
mendapatkan output berupa laporan permohonan kreditdan laporan keputusan kredit.
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Data Flow Diagram level 0 terdiri dari tiga proses yaitu input data, proses perhitungan dan
laporan. Terdapat dua pengguna yaitu kepala cabang dan admin PKBL. Serta terdapat tiga
komponen data store yaitu pemohon, permohonan, dan hasil. Tampak pada Gambar 3.

Data Pemohon Hasil Perhitungan
Permohonan Kredit Aimin PREL Hasll KARitEsn
Skor Kriteria

‘ Data Hasil Verifikasi

Data Permohonan \I/
1 Data Pemohon *
1] [ W 7]
Input Data Data Pemohon Data Permohonan Perhitungan
b | Pemohon D | Permohoran ————>|
C——
Data Pemohon Data Permohonan
Hasil Perhitungan

Laporan Keputusan Kredit (73 Hasil Perhitungan
D | Hasil
HKepala Cabang Laporan Permohonan Kradit Laporan

Gambar 3. DFD level 0 Sistem Rekomendasi Persetujuan Pengajuan Kredit Usaha

2.2.3 Entity Relationship Diagram

Admin | o )1 ] ) ] | i
+Username varchar(40) Nullable =false |- - [#Nlo irteger(10) N.|- [+No irteger(10] Nulla. -~ |+No irteger0] |- —----- e
Password  varchar(40) Nullable = false | Jumiah_Pinjamanvarchar(20) .. Jaminan varchar{30) Nullabl.| Jangka_Waktu varchar(20) .. ::1
Level varchar{10) Nullable = false i | Nilai double(10)  N.. Nilai  double(10)  Nullabl.| Nilai double(il) . o
| ( Pemahanan |
L | ot HD_Pemohon  varchar(20) Nullable=false | |1 !
o irteger(10) Null |- —- - - - 1 [+ 10_Pemohon warchar(20) Nullable =false Sumiah, Fijamarinteger20)  Nolable - false n
Kepribadian varchar(20) Mulla.. . Nama_Pemohon char(40) Nullable = false ) chan(20) Nullable = false o
Nilai double(10)  Mulla. [ Aamat warchar{B0) Nullable = false Jangha_Waktu  varchar(15) Nulable = false o
_— . Kota char(30) Nullable = false ECEb integer(10)  Nlable = false Y
o4 [ Tanggal_Lahir date Nullable = false #C5N0 integer(f0)  hidable =false | o
“lio integer(10) Nul|-—- -, | | | Temeat Lahr char A R L= ke £Cilly integer(fl)  Nilble =false [+ -~ 4
Lama_Usaha varchari30) Nul. I Jenis_Kelamin char(10) Nullable = false
Nilsi double(10)  Null ! . Pekerjaan char(20) Nullable = false
A — I Keperilikan_Rurmiah char(15) Nullable = false
i Co | Telepon varchari20)  Nullable = false Hasil
- 1| Keprbadian char20)  Nulable = false +ID_Pemohon  varchar(20) Hullable = false
+io integer(0L - = | s Usaha varchar(50)  Nullable = false Keputusan char20)  Mullable = false
Kepemilian_Rumahvarchar20)) | 1 || |amg_Usaha varchar(20)  Nulable = false shobotkitera  vachar(s)  Mlabk = false [ ----
Niai double(10) 1| aba Perbulan varchar(30)  Nulable = false ESampelAtematc vachar(fs) Nuabi = false | |
—————————" | e AdwnUsemane varcharidl)  Nlable =false !
7 oL b= g C2le integer(1)  Milable =false |
o integer(10] N.|-~1 " --- <& Calb integer10)  Nilable =false |
Laba_Perbulan varchar0) N.| 'L------ <{# cane integer(f)  hlable = false Hiternatif varchar(t), - — - - --- oo oo - o
Niai doublef10) N.| -------<<# Gl integer(f)  hlable = false el double(10) .. Fobet i
e s#PermahenaniD_Pemohon varchertl)] Nullale = flsel— | | 2 doubelil) ) EREEEEmt o
+#HasillD_Pemahon varchar20] Nullable = faise— “i :““:;E(:g)- ama_Kiteri varchari0)
= uz:m:Em%: Niai_Babet  doubl(10)
cfl double(10) .
[ double(10) .

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Gambar 4 menunjukkan ERD dari sistem yang didalamnya terdapat tiga belas tabel yang
saling berhubungan yaitu tabel pemohon, permohonan, hasil, cl, c2, c3, c4, c5, c6, c7, bobot,
sampel, dan admin. Tabel pemohon dan permohonan digunakan untuk menyimpan data- data yang
terkait dengan data calon pemohon kredit. Tabel cl, c2, c3, c4, c¢5, c6, c7, bobot, dan sampel
digunakan untuk menyimpan kriteria yang ada untuk dipanggil dalam input data pemohon dan
permohonan, maupun digunakan untuk mengambil nilai dari kriteria yang akan digunakan dalam
perhitungan. Tabel hasil digunakan untuk menyimpan hasil keputusan dari perhitungan, sedangkan
tabel admin digunakan untuk menyimpan username dan password.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem rekomendasi persetujuan pengajuan kredit usaha ditunjukkan dengan tampilan yang
menghasilkan rekomendasi kelayakan bagi pemohon kredit. Tampilan sistem yang digunakan untuk
memasukkan data pemohon baru oleh admin dengan cara mengisi data pada isian yang telah
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disediakan dalam form, melakukan pengubahan data pemohon, maupun melakukan penghapusan
data pemohon yang bersangkutan dari dalam sistem. Hal ini tampak pada Gambar 5.

| TalLahic | TmptLahir| JKelamin | Pekeqaan  Rumah

6unif8 . Tulunga Wiraswa_ Sewa¥o .
60N Kedii i Viiraswa_ Sewako...
TMed1968 Mganjuk Milik Sen.. 0857368
100l Tuunga_ SewaK..

i Sewalo._

1D Pemohon L5031 708331

-

Gambar 5. Tampilan Input Data Pemohon

Proses pengisian data pemohon dimulai dari mengisi tiap-tiap field yang ada sesuai dengan
keterangan yang ada dan apabila data telah selesai diisi maka pengguna menekan tombol simpan,
jika ingin melakukan pengubahan data maka langkah yang dilakukan adalah dengan memilih data

pada tabel lalu klik update dan jika seorang pengguna dalam sistem ini ingin menghapus data
pemohon maka pilih data dalam tabel lalu klik tombol delete.

| lamat | LokasiUsa.,  LabaPerbu.. | LamaUsaha | Pinjaman | Jaminan
e z e

_ JnNgadsi_ JINgadisim. RpS00000. 2Tahun  Rp0.000.0. BPKSHMoior
JAnRapaRt Rp15Jula  Lepindan4. RpS0000.0. BPKS Moior
BTN Rejom_ _ 2Tahun Rp20000.0_ BPKE Molor
AlawuRt_ 000.. 2Tahun  Rp20000.0. BPKEMoior
Inan AsriE. i 2Tahun  Rp30000.0_ BPKEMatil
i Motor

Gambar 6. Tampilan Input Data Permohonan

Tampilan Input Data Permohonan merupakan form yang digunakan untuk memasukkan

data permohonan oleh admin dengan mengisi data pada isian yang telah disediakan, mengubah data
permohonan sebelumnya serta menghapus data permohonan.
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= srvID
DjarotMurS.. 2 Tahun Rp500.000 .. Rp10.000.000 36 Bulan
DimasYuth. Lebihdadid  Rp1Sitas_ RPpS0.000.000 12 Bulan
AS Dammanto 2 Tahun Rp15utas Rp20.000.000 12 Bulan
Juwita 2Tahun Rp 500.000... RPp20.000.000 24 Bulan
EftySuharinz 2 Tahun Rp 500.000 Rp30.000.000 12 Bulan

Kurang dari__ Rp15.utas_ Rp10.000.000

2 R

Jumizh Pmnjaman 00 Status Rumah SawaXonirak
- NS

Kepribadian Pemaohon

TMA, Sebagai Penerima Kredit Yang Diajukant

Gambar 7. Tampilan Perhitungan

Gambar 7 merupakan tampilan dari halaman perhitungan dalam program, yang digunakan
untuk melakukan suatu proses perhitungan keputusan terhadap kriteria yang dimiliki oleh pemohon
dan dilakukan oleh admin.

Eﬂ, O Wi T Dm0 BE s el

B
Laparan Pencrimasn Pengajuan Kredit Usaha
Unit Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL)
P Taspen (Perser) Cabang Kedirl
1 Jakea A gurs Suprapin No.28, Keaint 64151 Telp. (0354) THORAE, TI0805 Fax. (0344 790777
Page 1 013 03 Augan 017
ID Pemohon | Nama Pemohon Alamat Kota  Lenis Kelaminl  Pekerjaan Telepan Keputusan
1706081 Jsjoroio Gg 3 Na.1 =T Warita raswasta
DITERIMA
[B0a1706002 _ [odon Arantors i Guprapio o 178 fredin Fria
DITERIMA
SG5TI0003  pAochammad 1 Gemara No 46 D5 Ketam| Keo. Kedin e P 570687 4865,
samatudin Pesanten DITOLAR
5031708004 jrar RT.04 RW.02 Kec. o Pra frnrya
Kunjang Kab Kedin DITERIMA
5031706008 o i Veteran fo 9 =T Fra raswasta
DHTERIMA
[5a 1706008 [Sumian 1 Agus Saim Ggvil No 42 fedin Wwania P 82 134858429 1
DITERIMA
[5037706007  paahamad Sukron Ui RT04 W07 fedin Pria
Godangeur Paro Kab Kedir DiTERIMA
031706008 [Viewar 1 Wiks Wulya Ne 10 =T Waria raswasia
DITERIMA
[5031706008 _ agustine 51 ean Paanowo Kab Nganjus Wania Fres i
(e g [E——
T

Gambar 8. Tampilan Laporan

Tampilan laporan menunjukkan hasil cetak dari proses perhitungan berdasarkan no id
pemohon. Hasil output sistem rekomendasi persetujuan pengajuan kredit usaha ditunjukkan pada
Gambar 8.

Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan manual dengan
perhitungan hasisl sistem. Pada hasil perhitungan metode simple additive weighting menggunakan
cara manual dengan hasil perhitungan metode menggunakan program memiliki hasil akhir yang
sama. Yaitu pada perhitungan manual dengan nama Nevan dengan nilai kriteria berikut: C1=Rp.
20.000, C2=Cukup, C3= Sewa/Kontrak, C4=2 tahun, C5=BPKB Mobil, C6=24 Bulan, C7=Rp. 1,5
Juta s/d Rp. 3,5 Juta menghasilkan nilai 1,637 sedangkan pada perhitungan yang dilakukan oleh
sistem menggunakan nama pemohon dan pilihan kriteria yang sama seperti yang ada dalam
perhitungan manual juga menghasilkan nilai 1,637.

Berdasarkan tampilan hasil implementasi sistem maka dapat diketahui bahwa penentuan
rekomendasi persetujuan permohonan kredit usaha telah menghasilkan rekomendasi pemohon

Januari 2019



36 Generation Journal /Vol.3 No.1/ e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952

dengan cepat dengan menerapkan metode SAW yaitu menghitung nilai alternatif pemohon sesuai
nilai kriteria yang telah ditentukan.

Sehingga dapat diketahui bahwa sistem ini dapat digunakan untuk menentukan sebuah
kelayakan calon penerima kredit usaha pada program kemitraan dan bina lingkungan di PT.Taspen
cabang Kediri.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dirancang
telah dapat memberikan rekomendasi persetujuan permohonan kredit usaha. Pemberian
rekomendasi berdasarkan nilai kriteria selanjutnya dihitung sesuai bobot yang telah ditentukan
menggunakan rumus metode SAW. Sehingga dapat digunakan untuk menentukan sebuah kelayakan
calon penerima kredit usaha pada program kemitraan dan bina lingkungan di PT.Taspen cabang
Kediri.

5. SARAN
Pengembangan sistem selanjutnya dapat berupa perancangan sistem informasi pembayaran

kredit usaha pada pemohon kredit yang telah diterima. Serta dapat menggunakan metode lain
sebagai pembanding ataupun kombinasi untuk memperoleh hasil lebih baik.
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